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Perkembangan Teknologi zaman sekarang memberikan pengaruh yang cukup banyak dalam berbagai aspek kehidupan manusia, bukan hanya membantu manusia dalam bidang pekerjaan akan tetapi sudah menjadi kebutuhan yang tidak terlepas dari kehidupan sehari-hari manusia. Kemajuan teknologi atau globalisasi ini merupakan sesuatu yang tidak bisa dihindari dalam kehidupan kita karena akan terus berjalan seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi manusia itu sendiri, di era revolusi industri 4.0 ini manusia mau tidak mau “dipaksa” masuk dalam perkembangan teknologi. 
Revolusi Industri 4.0 telah secara fundamental mengubah cara orang berpikir, berinteraksi dan hidup. Era ini akan mendisrupsi berbagai aktivitas manusia dalam berbagai interaksi sosialnya (Achmad et al., 2019). Dalam arti lain, era terjadinya inovasi yang menghasilkan perubahan berskala besar secara fundamental sehingga mengubah sistem, tatanan, dan pemahaman konvensional masyarakat menjadi serba digital (Ghufron, 2018).
Dampak teknologi mempunyai dua pengaruh, pertama pengaruh postif yaitu memberikan manusia kemudahan untuk melakukan interaksi, kemudahan dalam mencari informasi, sedangkan yang kedua pengaruh negatif, manusia akan menjadi seseorang yang berperilaku yang egois, serba instan dan interaksi terhadap lingkungan sekitar menjadi cukup buruk (Cahyono, 2016). 
Masyarakat digital/digital native atau biasa disebut generasi milenial menghabiskan hampir dari 79% waktunya untuk mengakses internet setiap harinya, tujuannya bermacam-macam, baik itu untuk hiburan/hobi seperti mendengarkan musik, belanja online, mengobrol daring atau chatting, menjelajah situs untuk mendapatkan berbagai informasi, ataupun membaca melalui e-book (Supratman, 2018).
Generasi Internet Amerika dibagi menjadi empat kelompok generasi. Pertama, baby boom (Januari 1946-Desember 1964) berlangsung selama 19 tahun dan menghasilkan 77,2 juta anak, atau 23% dari populasi. Kedua, Generasi X (Januari 1965-Desember 1976) berlangsung selama 12 tahun dan menghasilkan 44,9 juta anak atau 15% dari jumlah penduduk. Kelompok ini juga disebut baby bust. Ketiga, generasi Internet (Januari 1977-Desember 1997) berlangsung selama 21 tahun dan menghasilkan sekitar 81,1 juta anak, atau 27% dari populasi. Kelompok ini juga disebut generasi milenial atau generasi Y. 
Keempat, generasi Z yang (Januari 1998-sekarang). Milenial dan Generasi Z adalah digital natives yang menghabiskan sebagian besar waktunya untuk berinteraksi di media sosial (Tappscot, 2008). Aktivitas tertinggi penggunaan media sosial di Indonesia mencapai 106 juta dari total populasi 262 juta, sehingga membuatnya menduduki peringkat ke-6 pengguna media sosial di dunia. Diakses oleh para digital native dengan menggunakan berbagai macam gadget dengan persentase 62% melalui smartphone, 16% menggunakan komputer, dan 6% menggunakan tablet. Data tersebut sudah bukan rahasia umum apabila melihat realita bahwa masyarakat di sekeliling kita pada umumnya nyaman, asyik dan tidak bisa lepas dari media sosial (Supratman, 2018).
Namun di sisi lain, tidak dapat dipungkiri bahwa kebutuhan akan pendidikan merupakan kebutuhan nyata yang sebenarnya harus mereka kuasai. Dengan berkembang pesatnya teknologi informasi dan komunikasi (TIK) di era digital terutama masa pandemi ini, pemanfaatan TIK harus dilakukan secara efektif dan efisien supaya dapat mendukung inovasi berbagai aspek proses pencarian aneka jenis informasi, termasuk menjadi wadah potensi pemanfaatan untuk media promosi/pendidikan di bidang kesehatan, termasuk kesehatan gigi dan mulut (Mayasari, 2021).
Berdasarkan data World Health Organization (WHO) pada tahun 2016 diketahui bahwa 60-90% anak usia sekolah mengalami permasalahan dengan giginya. Indonesia masih menjadi salah satu negara dengan persentase masalah gigi dan mulut yang tinggi, yaitu 57,6% (Ruslin et al., 2019). Menurut hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) RI pada tahun 2018, dengan presentasi masalah gigi dan mulut yang tinggi, ketersediaan tenaga medis kesehatan gigi hanya 10,2%. Hal ini tentu saja mengindikasikan bahwa Indonesia masih harus meningkatkan pelayanan kesehatan gigi dan mulutnya (Nugraheni et al., 2019).
Status kesehatan gigi dan mulut tiap individu dipengaruhi oleh empat faktor penting yaitu keturunan, lingkungan (fisik ataupun sosial budaya), perilaku, dan pelayanan kesehatan. Dari keempat faktor tersebut perilaku yang mempengaruhi dan memegang peranan penting dalam kebersihan gigi dan mulut secara langsung, dan juga dapat mempengaruhi faktor lingkungan sekitar dan pelayanan kesehatan. Perilaku pemeliharaan untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk meningkatan status kesehatan gigi dan mulut individu, kelompok, dan masyarakat (Silfia et al., 2019).
Berbagai macam upaya telah dilakukan untuk meningkatkan kesehatan gigi dan mulut masyarakat di dunia, termasuk di negara kita Indonesia. Salah satu upaya yang dilakukan yaitu dengan melaksanakan penyuluhan/pendidikan kesehatan gigi dan mulut. Pendidikan kesehatan atau dental health education pada dasarnya yaitu suatu kegiatan untuk menyampaikan pesan kesehatan kepada sasaran baik itu individu maupun kelompok. Dengan diterimanya pesan tersebut, diharapkan sasaran menerima pengetahuan kesehatan yang lebih baik dari sebelumnya, dan dari pengetahuan tersebut berdampak terhadap perubahan perilaku kesehatan yang menjadi tujuan dari promosi kesehatan itu sendiri. 
Agar tercapainya tujuan promosi kesehatan ada beberapa faktor yang harus diperhatikan, yakni faktor metode, materi/pesan, pendidik atau penyuluh, dan juga media yang digunakan untuk mengantarkan pesan tersebut. Maka dari itu semua faktor tersebut harus saling mendukung satu sama lain (Notoatmodjo, 2010). Media pendidikan atau promosi kesehatan merupakan sarana atau upaya untuk menampilkan pesan atau informasi yang ingin disampaikan oleh seorang komunikator. 
Promosi kesehatan tidak lepas dari media karena membuat pesan lebih menarik dan mudah dipahami, serta memudahkan subjek menerima pesan dan memilih perilaku positif. Ada banyak media promosi kesehatan yang tersedia, termasuk media audiovisual. Media audiovisual adalah media yang memuat unsur suara dan juga gambar seperti rekaman video, animasi, dan slide suara dan lain sebagainya. Kekuatan media audiovisual ini dinilai lebih baik dan menarik karena melibatkan dua komponen, yaitu mendengar dan melihat. (Alini & Indrawati, 2018). 
Berdasarkan data dan pernyataan di atas maka peneliti tertarik untuk menguji lebih lanjut tentang “Pengaruh Video Animasi terhadap Peningkatan Perilaku Menjaga Kesehatan Gigi dengan Memanfaatkan Media Online”.
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan permasalahan yang ingin diketahui ialah bagaimana pengaruh video animasi terhadap peningkatan perilaku menjaga kesehatan gigi dengan memanfaatkan media online?
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Mengetahui pengaruh video animasi terhadap peningkatan perilaku menjaga kesehatan gigi dengan memanfaatkan media online.
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a. Mengetahui perbedaan perilaku sebelum dan sesudah pada followers instagram terhadap pengaruh video animasi.
b. Mengetahui pengaruh video animasi terhadap peningkatan perilaku menjaga kesehatan gigi dengan memanfaatkan media online instagram berdasarkan usia.
c. Mengetahui pengaruh video animasi terhadap peningkatan perilaku menjaga kesehatan gigi dengan memanfaatkan media online instagram berdasarkan jenis kelamin.
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Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk menambah pengetahuan dan wawasan di bidang kesehatan gigi khususnya mengenai pengaruh video animasi terhadap peningkatan perilaku menjaga kesehatan gigi dengan memanfaatkan media online.
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Bagi Peneliti, untuk menambah pengetahuan dan wawasan peneliti tentang pengaruh video animasi terhadap peningkatan perilaku menjaga kesehatan gigi dengan memanfaatkan media online.
a. [bookmark: _Hlk90294752]Bagi Institusi, sebagai bahan informasi dan referensi untuk menambah pengetahuan dan wawasan mengenai pengaruh video animasi terhadap peningkatan perilaku menjaga kesehatan gigi dengan memanfaatkan media online. Serta sebagai pertimbangan kelayakan video animasi sebagai bahan ajar/metode penyuluhan kesehatan gigi dan mulut.
b. Bagi Responden, untuk memberikan informasi, pentingnya menjaga kesehatan gigi, dan meningkatan kesadaran masyarakat umum tentang pentingnya menjaga kesehatan gigi.
[bookmark: _Toc109663610]Keaslian Penelitian 
[bookmark: _Toc90552790]Tabel Keaslian Penelitian. Daftar tabel penelitian terkait pengaruh media video animasi/audio visual terhadap peningkatan perilaku menjaga kesehatan gigi.
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	No
	
	Deskripsi rangkuman penelitian

	1.
	Judul
	Pengaruh Penyuluhan dengan Metode Pemutaran Video Animasi secara Virtual terhadap Pengetahuan Menyikat Gigi Anak Kelas 5 SD

	
	Variable independen
	Pemutaran video animasi secara virtual.

	
	Variable dependen
	Pengetahuan menyikat gigi.

	
	Metode 
	Quasi-experimental one group pre-test – post-test design. Sampel pada penelitian ini adalah anak SD kelas 5 sebanyak 40 orang.

	
	Hasil 
	Rata-rata tingkat pengetahuan respondent sebelum penyuluhan memiliki pengetahuan rendah (38% jawaban rendah) dan memiliki pengetahuan baik (78% jawaban benar). Secara uji statistik didapatkan nilai p=0,000(<0,05) yang artinya terdapat perbedaan bermakna tingkat pengetahuan anak dari sebelum dibanding sesudah penyuluhan dengan pemutaran video animasi secara virtual.

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Terletak pada lokasi atau tempat, variabel dependen dan independennya berbeda.

	2.
	Judul 
	Pengaruh Pemberian Informasi melalui Media Film Animasi terhadap Peningkatan Perilaku Kesehatan Gigi dan Mulut pada Siswa SDN Kedondong, Kecamatan Sokaraja, Kabupaten Banyumas

	
	Variable independent
	Media film animasi.

	
	Variable dependen
	Peningkatan perilaku kesehatan gigi dan mulut.

	
	Metode 
	Pre-experimental design one group pre-test – post-test dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa SDN Kedondong yang berjumlah 335 orang.

	
	Hasil 
	Pemberian informasi kesehatan gigi dan mulut dapat meningkatkan perilaku kesehatan gigi dan mulut (p<0,005).

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Terletak pada lokasi atau tempat, variabel dependen dan independennya berbeda.

	3.
	Judul 
	The Effect of Audiovisual Dissemination on Students 13 - 14 Years Old to Oral Hygiene Status (Pengaruh Sosialisasi Audiovisual pada Siswa Berusia 13 – 14 Tahun terhadap Status Kebersihan Gigi dan Mulut)

	
	Variable independent
	Sosialisasi audiovisual.

	
	Variable dependent 
	Status kebersihan gigi dan mulut.

	
	Metode 
	Quasy experimental one group pre test and post test design pada 60 subyek di ICBB. Penilaian pre-test dan post-test meliputi pengukuran status kebersihan gigi dan mulut sebelum dan setelah penyuluhan. Studi ini berlangsung selama 35 hari dengan tiga kali pengulangan penyuluhan setiap 14 hari. Analisis data menggunakan uji Paired Sample T-Test.

	
	Hasil
	Rata-rata status kebersihan gigi menggunakan Oral Hygiene Status Index (OHI-S) menurun dari 2,58 menjadi 0,96. Hasil penelitian dengan menggunakan uji Paired Sample T-Test didapatkan nilai p 0,000 (p<0,05) berarti terdapat pengaruh penyuluhan media audiovisual terhadap status kebersihan gigi dan mulut OHI-S sebelum dan setelah diberikan penyuluhan.

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Terletak pada lokasi atau tempat, variabel dependen dan independennya berbeda.

	4.
	Judul
	Efektivitas Edukasi Kesehatan Menggunakan Permainan Tebak Gambar dan Audiovisual terhadap Pemahaman Kesehatan Gigi dan Mulut

	
	Variable independen
	Permainan tebak gambar dan Audiovisual.

	
	Variable dependen
	Pemahaman kesehatan gigi dan mulut.

	
	Metode 
	Quasi eksperimen dengan pendekatan non-equivalent control group design with Pre-test & Post-test design dengan sampel yaitu 60 orang. Untuk kelompok metode audiovisual sebanyak 30 responden dan untuk kelompok permainan tebak gambar sebanyak 30 responden dengan menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan lembar kuesioner. Analisa data menggunakan uji statistik uji wilcoxon signed rank test dan uji mann whitney test.

	
	Hasil 
	Terdapat perbedaan yang signifikan antara pemahaman tentang kesehatan gigi dan mulut sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan kesehatan dengan metode audiovisual (p value = 0,015) dan permainan tebak gambar (p value = 0,010) serta perbedaan diantara kedua pengguna metode penyuluhan kesehatan (p value = 0,011). Jadi, Metode audiovisual dan permainan tebak gambar sama - sama efektifnya untuk meningkatkan pemahaman tentang kesehatan gigi dan mulut pada siswa kelas IV SDN Muncul 3. Namun, jika dibandingkan kedua metode ini, metode permainan tebak gambar lebih dapat meningkatkan pemahaman siswa.

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Terletak pada lokasi atau tempat, variabel independennya berbeda.

	5.
	Judul
	Efektivitas Dental Health Education Menggunakan Media Audio Visual dalam Meningkatkan Pengetahuan Siswa Sekolah Dasar

	
	Variable independen
	Media audio visual.

	
	Variable dependen
	Pengetahuan siswa sekolah dasar.

	
	Metode 
	Literature review dengan menggunakan empat database yaitu PubMed, Google Scholar, Science Direct, dan Clinical Key. Literatur yang diperoleh kemudian diseleksi sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi serta dilakukan critical appraisal untuk mendapat literatur yang relevan dan layak diteliti.

	
	Hasil 
	Setiap literatur mengemukakan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan siswa setelah diberi DHE menggunakan media audio visual. Alat audio visual merupakan alat yang dapat didengar dan dapat dilihat pada waktu yang bersamaan. Pemanfaatan indra pendengaran dan penglihatan dalam menerima pesan yang disampaikan dalam pemberian DHE menjadi salah satu keunggulan media audio visual. Pengetahuan siswa sekolah dasar tentang kesehatan gigi dan mulut meningkat secara bermakna setelah pemberian dental health education menggunakan media audio visual.

	
	Perbedaan dengan penelitian ini
	Terletak pada lokasi atau tempat, variabel independennya berbeda.
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1. Ruang Lingkup Waktu
Penelitian ini direncanakan dilaksanakan pada bulan Februari 2022.
2. Ruang Lingkup Tempat
Penelitian ini direncanakan menggunakan media sosial Instagram.
3. Ruang Lingkup Materi	
Penelitian ini mengambil materi Pengaruh Video Animasi terhadap Peningkatan Perilaku Menjaga Kesehatan Gigi dengan Memanfaatkan Media Online.
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